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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil yang diperoleh dari penelitian yaitu: 

1. Konsentrasi rata-rata sedimen melayang di Sungai Bone adalah 

482,88mg/L, Sungai Tamalate adalah 192,12 mg/L, dan Sungai Bolango 

adalah 274,78 mg/L.  

2. Angkutan sedimen melayang di Sungai Bone yaitu 275.824,14ton/tahun, 

Sungai Tamalate yaitu 3.727,97ton/tahun, dan Sungai Bolango yaitu 

29.148,10 ton/tahun. Jika ditotalkan maka volume angkutan sedimen 

melayang yang masuk ke muara Teluk Gorontalo yaitu sebesar 308.700,22 

ton/tahun. 

 

1.2 Saran 

Pembukaan lahan di daerah aliran sungai yang meningkatkan erosi 

permukaan merupakan faktor utama yang meningkatkan suplai muatan sedimen 

ke muara.Penumpukan sedimen yang semakin tinggi di hilir sungai-sungai yang 

bermuara di Teluk Gorontalo berpotensi menurunkan nilai fungsi dan manfaat 

sungai seperti mengurangi kapasitas tampung sungai terhadap air hujan yang 

berintensitas besar terutama saat musim hujan.Bila kondisi ini dibiarkan, maka 

dapat menyebabkan terjadinya bencana seperti banjir pada waktu musim hujan di 

bagian hilir Sungai Bone, Sungai Tamalate dan Sungai Bolango. 
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Permasalahan yang terjadi berdampak pada ketidakseimbangan sungai. Oleh 

karena itu penulis merekomendasikan kepada pihak-pihak yag terkait dalam 

pengelolaan sungai-sungai yang bermuara di Teluk Gorontalo, baik itu 

masyarakat atau pemerintah agar lebih memperhatikan masalah penggunaan dan 

pemanfaatan lahan serta perencanaan kapasitas tampung yang lebih baik, dimana 

kebutuhan air akan terus berkembang. Pemanfaatan lahan yang tidak sesuai akan 

sangat mempengaruhi besarnya sedimentasi di daerah tersebut. Penulis berharap 

dengan hasil yang diperoleh dari penelitian inidapat membantu pihak-pihak yang 

terkait, agar dapat merencanakan dan mengelola sungai-sungai yang bermuara di 

Teluk Gorontalodengan cara yang tepat dan terpadu secara berkelanjutan. 
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